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BAB 
1 

 

 

Ferdinan Sihombing 

 

Capaian Pembelajaran:  

1. Mampu memahami peran perawat dalam pendidikan dan 

promosi kesehatan 

2. Mampu mengetahui tujuan dari pendidikan dan promosi 

kesehatan  

3. Mampu menyebutkan peran perawat secara umum 

4. Mampu menganalisis peran ahli dari perawat dalam pendidikan 

dan promosi kesehatan 
 

Sejak berdirinya profesi keperawatan modern pada akhir 

1800-an oleh Florence Nightingale, komunitas profesional 

kesehatan ini telah berkembang pesat menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dari sistem perawatan kesehatan. Komunitas 

profesional kesehatan ini adalah garis pertahanan pertama dan 

utama untuk rumah sakit dan klinik selama hari-hari biasa dan juga 

pada saat krisis. 

Keperawatan, sebagai bagian integral dari sistem kesehatan, 

meliputi promosi kesehatan, pencegahan penyakit, dan perawatan 

orang sakit fisik, mental, dan orang cacat dari segala usia, di semua 

perawatan kesehatan dan pengaturan komunitas lainnya. Dalam 

layanan perawatan kesehatan yang luas ini, perhatian khusus 

perawat adalah individu, keluarga, dan kelompok/masyarakat 

sebagai tanggapan terhadap masalah kesehatan aktual maupun 

PERAN PERAWAT DALAM 

PENDIDIKAN DAN 

PROMOSI KESEHATAN 
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BAB 
2 

 

 

Lesta Livolina Simamora 

 

Capaian Pembelajaran: 
1. Mampu mengetahui kebijakan pemerintah tentang promosi 

kesehatan 

2. Mampu menganalisis kebijakan pemerintah tentang promosi 

kesehatan 

3. Mampu menganalisis kebijakan pemerintah tentang promosi 

kesehatan  

 

Promosi kesehatan merupakan program organisasi 

kesehatan dunia atau WHO  (world health organization) Promosi 

kesehatan adalah proses yang memungkinkan orang untuk 

mengontrol dan  meningkatkan kesehatan individu. Program 

promosi kesehatan mendukung pemerintah, komunitas, dan 

individu untuk mengatasi tantangan kesehatan. Program ini dapat 

dicapai  dengan membangun kebijakan publik yang sehat, 

menciptakan lingkungan yang mendukung, dan memperkuat aksi 

komunitas dan keterampilan pribadi. Berdasarkan WHO tindakan 
promosi kesehatan meliputi:  membangun kebijakan publik yang 

sehat, ciptakan lingkungan yang mendukung, memperkuat 

tindakan komunitas, kembangkan keterampilan pribadi, reorientasi 

layanan kesehatan, dan bergerak ke masa depan.  

Di Indonesia Promosi kesehatan merupakan bagian dari 

program pemerintah yang ada di bawah koordinasi Kementerian 

kesehatan. Program atau gerakan kesehatan yang dicanangkan oleh 

KEBIJAKAN PEMERINTAH 

TENTANG PROMOSI 

KESEHATAN 



30 

 

BAB 
3 

 

 

Yosi Maria Wijaya 

 

Capaian Pembelajaran:  

1. Mampu memahami konsep dasar pendidikan kesehatan bagi 

klien 

2. Mampu menyebutkan tujuan pendidikan kesehatan  

3. Mampu memahami sasaran pendidikan kesehatan  

4. Mampu memahami tahapan kegiatan pendidikan kesehatan  

5. Mampu memahami ruang lingkup dan model pendidikan 

kesehatan bagi klien 

6. Mampu menjelaskan strategi pendidikan kesehatan bagi klien  

 
A. Pendidikan Kesehatan Bagi Klien  

Sehat dapat diartikan sebagai kondisi optimal baik fisik, 

mental, spiritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap 

orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis (UU 

Kesehatan No. 36 Tahun 2009). Memberikan pendidikan 

kesehatan adalah aspek utama dari peran profesional perawat 

(Carpenter and Bell, 2002). Pendidikan kepada klien diakui 

sebagai suatu fungsi sebagai perawat independen, dimana 

praktik keperawatan telah berkembang hingga mencakup 

pendidikan dalam konsep yang luas tentang kesehatan dan 

penyakit (Bastable, 2021). 

Pendidikan kesehatan dapat dipahami sebagai upaya 

sadar untuk membawa perubahan pola hidup sehat baik di 

masyarakat maupun di lingkungan sosial. Definisi lain dari 

PENGANTAR PENDIDIKAN 

KESEHATAN BAGI KLIEN 
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BAB 
4 

 

 

Lidwina Triastuti Listianingsih 

 

Capaian Pembelajaran:  

1. Mampu menjelaskan pengertian belajar mengajar 

2. Mampu menjelaskan ciri-ciri belajar mengajar 

3. Mampu menjelaskan konsep teori belajar mengajar 

 

A. Pengertian Belajar Mengajar 

1. Belajar 

Belajar adalah proses memperoleh pemahaman, 

pengetahuan, perilaku, keterampilan, nilai, sikap, dan 

preferensi baru. Beberapa pembelajaran bersifat langsung, 

diinduksi oleh satu peristiwa, tetapi banyak keterampilan 

dan pengetahuan terkumpul dari pengalaman berulang. 

Perubahan yang disebabkan oleh pembelajaran dapat 

bertahan seumur hidup (Sanchez-Ferreres et al., 2020) 

Pembelajaran manusia dimulai sejak lahir dan 

berlanjut hingga kematian. Sifat dan proses yang terlibat 

dalam pembelajaran dipelajari di berbagai bidang termasuk 

psikologi pendidikan, neuropsikologi, psikologi 

eksperimental, ilmu kognitif, dan pedagogi. Belajar dapat 

terjadi secara sadar ataupun tidak sadar.  

  

KONSEP DAN TEORI 

BELAJAR MENGAJAR 
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BAB 
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Maria Yunita Indriarini 

 

Capaian Pembelajaran:  

1. Mampu memahami Domain belajar  

2. Mampu menyebutkan Domain Kognitif  

3. Mampu menyebutkan Domain Afektif  

4. Mampu menyebutkan Domain Psikomotor 
 

Manusia setiap saat di  dalam proses kehidupannya akan 

selalu mengalami   proses belajar mengajar, seluruh proses yang 

terjadi ini akan dialami baik disengaja maupun yang tidak 

disengaja, dan segala sesuatu yang  disadari maupun yang tidak. 

Berasal dari proses pembelajaran inilah nantinya hasil pengajaran 

akan didapatkan.  

 

A. Definisi Belajar 

Belajar adalah proses untuk penambahan pengetahuan 

melalui usaha untuk mengubah tingkah laku dan terjadi karena 

hasil pengalaman, sehingga perubahan pada setiap individu 

yang belajar dapat terwujud. Orang yang tadinya tidak tahu, 

setelah ada proses belajar akhirnya akan  menjadi tahu 

(Simanjuntak & Pd, n.d.). 

 
B. Domain Belajar 

Seorang dengan keahlian di bidang Psikologi Pendidikan, 

Benyamin Bloom pada tahun 1908 menyampaikan bahwa 

DOMAIN BELAJAR 
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BAB 
6 

 

 

Yovita Tri Katarina 

 

Capaian Pembelajaran: 

1. Mampu memahami definisi komunikasi  

2. Mampu memahami tentang komunikasi kesehatan 

3. Mampu memahami komponen komunikasi 

4. Mampu memahami jenis komunikasi 

5. Mampu memahami perilaku klien dalam hubungannya dengan 

komunikasi 

6. Mampu memahami konsep pembelajaran klien 

7. Mampu memahami konsep komunikasi efektif dalam proses 

pembelajaran klien 

 

Perkembangan teknologi dan informasi menyebabkan setiap 

orang mendapatkan informasi dengan mudah setiap saat. Akan 

tetapi tidak setiap informasi yang beredar merupakan informasi 

yang benar. Seringkali kita mendapatkan informasi yang tidak 

tepat. Salah satu informasi yang sangat dibutuhkan masyarakat 

adalah kebutuhan informasi terkait kesehatan.  

Promosi kesehatan merupakan perkembangan dari 

pendidikan kesehatan yang dilakukan untuk memberikan 

informasi kesehatan kepada masyarakat agar dapat menerapkan 

pola hidup yang sehat (Trisutrisno et al., 2022).  

Promosi kesehatan merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran yang mutlak memerlukan kemampuan komunikasi 

baik dari pemberi informasi, keefektifan pesan dan media 

KOMUNIKASI DALAM 

PROSES PEMBELAJARAN 

KLIEN 
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BAB 
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Liawati 

 

Capaian Pembelajaran:  

1. Mampu memahami klien sebagai peserta didik  

2. Mampu memahami pengertian pendidikan kesehatan 

3. Mampu memahami tujuan pendidikan kesehatan 

4. Mampu memahami ruang lingkup pendidikan kesehatan  

2. Mampu memahami sasaran pendidikan kesehatan 

3. Mampu memahami tahapan pendidikan kesehatan 

4. Mampu memahami metode dan teknik pendidikan kesehatan 

klien 

5. Mampu memahami faktor yang mempengaruhi pendidikan 

kesehatan 

 
A. Klien sebagai peserta didik 

Klien berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah seorang yang mendapatkan layanan secara tetap. Klien 

sebagai peserta didik merupakan satu peran yang penting 

karena pemberian informasi pada klien tentang kondisi 

kesehatan atau perawatan memerlukan pemahaman informasi 

yang baik. Lama perawatan yang sebentar di Rumah Sakit, 

peningkatan tunutan pelayanan, peningkatan jumlah pasien 

dengan penyakit di Rumah Sakit, dan pemberian informasi yang 

benar untuk klien atau pasien semakin meningkat sehingga 

penekanan kualitas pendidikan kesehatan bagi klien sangat 

ditekankan (Potter & Perry, 2010). 

KLIEN SEBAGAI PESERTA 

DIDIK DAN KEBUTUHAN 

PENDIDIKAN KESEHATAN 

KLIEN 
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BAB 
8 

 

 

Carissa Wityadarda 

 

1. Capaian Pembelajaran: 

1. Mampu memahami pengertian pendidikan dan promosi 

kesehatan 

2. Mampu menjelaskan pengertian pendidikan dan promosi 

kesehatan 

 
A. Pengertian  

Promosi kesehatan adalah upaya yang peningkatan 

kesadaran, partisipasi dan pengetahuan individu, kelompok, 

ataupun masyarakat dalam hal menjaga dan meningkatkan 

kesehatan, serta mencegah penyakit. Promosi kesehatan juga 

mencakup pemberdayaan masyarakat untuk melakukan upaya 

preventif terhadap penyakit dan menjalani gaya hidup sehat 

dengan cara melakukan upaya metode integratif yang 

mengkombinasi pendekatan komprehensif pada setiap lapis 

kehidupan sosial dengan tujuan akhir dapat meningkatkan 

status kesehatan masyarakat.(Naidoo and Wills, 2010) 

Promosi kesehatan bukan hanya upaya pendidikan 

kesehatan tetapi juga upaya untuk memfasilitasi lingkungan 

agar dapat membantu meningkatkan derajat kesehatan. Oleh 

karena itu, terdapat kelompok-kelompok yang terlibat dalam 

upaya promosi kesehatan seperti pemerintah, lembaga 

kesehatan, komunitas kesehatan, organisasi profesi kesehatan, 

organisasi non pemerintahan, dan individu.(Nurmala, Ira; 

PENGERTIAN PROMOSI 

KESEHATAN 
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BAB 
9 

 

 

FX. Widiantoro 

 

Capaian Pembelajaran:  

1. Mampu mengetahui konsep, model, dan prinsip promosi 

kesehatan 

2. Mampu memahami konsep, model, dan prinsip promosi 

kesehatan  

3. Mampu mengetahui dan memahami program promosi 

kesehatan  

      

Promosi kesehatan merupakan suatu proses yang 

memungkinkan seseorang mengontrol dan meningkatkan derajat 

kesehatan (Nutbeam, & Kickbusch, 1998). Konsep promosi 

kesehatan pertama kali dikenakan pada Konferensi Internasional 

pertama tentang promosi kesehatan yang diadakan di Ottawa pada 

tahun 1986. Konsep promosi kesehatan ini diperkenalkan untuk 

menanggapi harapan masyarakat untuk mengembangkan 

“Gerakan Kesehatan” di seluruh dunia. Gerakan kesehatan ini 
didukung oleh berbagai organisasi internasional, pemerintah dan 

masyarakat untuk mencapai tujuan yaitu “Kesehatan Untuk 
Semua” di tahun 2000 dan seterusnya. Gerakan kesehatan ini 
merubah paradigma yang ada di masyarakat bahwa upaya 

pencegahan lebih penting untuk meningkatkan derajat kesehatan.  

Negara-negara di seluruh dunia mulai merubah fokus upaya 

peningkatan kesehatan masyarakat dari kuratif menjadi promosi 

kesehatan. Tiga strategi dasar dalam promosi kesehatan yang 

KONSEP DAN PRINSIP 

DALAM PROMOSI 

KESEHATAN 



119 

 

BAB 
10 

 

 

Yuanita Ani Susilowati 

 

Capaian Pembelajaran:  

1. Mampu memahami sejarah promosi kesehatan 

2. Mampu memahami paradigma promosi kesehatan. 

a. Mampu menyebutkan definisi paradigma kesehatan. 

b. Mampu menyebutkan transisi paradigma kesehatan. 

c. Mampu menyebutkan strategi promosi kesehatan. 

 

A. Sejarah Singkat Promosi Kesehatan 

Sehat merupakan keadaan sejahtera fisik, mental dan 

sosial secara utuh dan bukan hanya bebas dari penyakit atau 

kelemahan (Lincoln P & Nutbean D, 2006). Upaya promosi 

kesehatan masyarakat sudah dimulai sejak akhir perang dunia 

kedua berupa propaganda-propaganda untuk memberikan 

penerangan kepada masyarakat tentang kesehatan melalui 

pengeras suara, poster atau gambar bahkan layar tancep. Pada 

tahun 1951 dr.J. leimena & Dr.Patah, memperkenalkan “Konsep 
Bandung” atau “ Bandung Plan”. Konsep bandung tersebut 
menjelaskan tentang perpaduan upaya preventif dan kuratif. 

Konsep Bandung identik dengan konsep “Community Health” 
atau “ Kesehatan Masyarakat”. Melalui konsep program 
community health tersebut masyarakat pedesaan dapat 

mengakses layanan kesehatan lebih mudah, mengingat pada 

saat itu layanan kesehatan masih terpusat di kota-kota (Nurmala 

Ira et al., 2018). 

PARADIGMA 

PROMOSI KESEHATAN 
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BAB 
11 

 

 

Friska Sinaga 

 

Capaian Pembelajaran:  

1. Mampu menjelaskan pengertian promosi kesehatan 

2. Mampu menjelaskan tujuan promosi kesehatan 

3. Mampu menjelaskan prinsip-prinsip promosi kesehatan 

4. Mampu menjelaskan model-model promosi kesehatan 

 
A. Pengertian promosi kesehatan 

Promosi kesehatan adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menggabungkan peraturan, kebiajakan dan upaya pendidikan 

untuk memampukan masyarakat dalam menjaga kesehatan 

dalam kehidupan sehingga meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat (Green, Kreuter and Green, 2005). Sedangkan 

menurut WHO Promosi kesehatan adalah sebuah proses 

pemberdayaan individu dan masyarakat sehingga dapat 

digunakan untuk meningkatkan derajat kesehatan mereka.  

Promosi kesehatan dilakukan untuk mendukung 

pemerintah, komunitas, dan individu dalam mengatasi 

tantangan kesehatan. Hal ini dapat dicapai dengan membangun 

kebijakan publik yang sehat, menciptakan lingkungan yang 

mendukung, dan memperkuat aksi komunitas dan kemampuan 

individu. Penekanan promosi kesehatan berfokus pada 

penguatan kapasitas promosi kesehatan (pembiayaan dan 

infrastruktur), pemerataan kegiatan promosi kesehatan baik 

perkotaan maupun pedesaan, membangun lingkungan sehat 

MODEL PROMOSI 

KESEHATAN 
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BAB 
12 

 

 

Maria A.D Barbara 

 

Capaian Pembelajaran:  

1. Mampu memahami definisi dan tujuan Pendidikan Kesehatan   

2. Mampu menjelaskan metode dan teknik Pendidikan Kesehatan  

3. Mampu memahami definisi promosi Kesehatan  

4. Mampu menjelaskan faktor yang mempengaruhi promosi 

Kesehatan  

5. Mampu menjelaskan metode dalam Pendidikan Kesehatan  

 

Pendidikan Kesehatan adalah salah satu upaya mandiri 

keperawatan dalam menolong klien untuk menangani masalah 

kesehatannya (Suliha, 2002) 

 
A. Pendidikan Kesehatan  

Pendidikan kesehatan adalah cara mempengaruhi 

masyarakat supaya berusaha memelihara dan meningkatkan 

kesehatannya (Notoatmodjo, 2010a) Joint Commiission On Health 

Education, USA: 1973 dalam buku (Sinta, 2011) mengartikan 

pendidikan kesehatan yaitu kegiatan bagi masyarakat agar bisa 

membuat keputusan yang tepat sehubungan dengan 

pemeliharaan kesehatan.  

 

 

 

 

FAKTOR – FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI 

PELAKSANAAN PENDIDIKAN 

DAN PROMOSI KESEHATAN 
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BAB 
13 

 

 

Monica Saptiningsih 

 

Capaian Pembelajaran:  

1. Mampu menjelaskan konsep identifikasi kebutuhan belajar klien 

2. Mampu menguraikan tahap–tahap identifikasi kebutuhan 

belajar 

3. Mampu menjelaskan teknik-teknik identifikasi kebutuhan 

belajar 

4. Mampu menganalisis dan menentukan prioritas kebutuhan 

belajar klien  

 

Identifikasi kebutuhan belajar klien merupakan tahap awal 

yang penting dalam perencanaan kegiatan belajar. Tahap awal ini 

akan membantu pendidik atau profesional yang berkecimpung 

dalam dunia kesehatan menentukan metode, media, teknik dan 

strategi belajar yang dibutuhkan sesuai karakteristik klien. Klien 

juga akan memahami apa yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

pengetahuannya, sehingga dapat memutuskan untuk mengubah 

perilakunya ke arah lebih baik dan status kesehatannya diharapkan 

meningkat. Klien dapat diartikan dalam lingkup pasien di rumah 

sakit, keluarga, kelompok atau komunitas, dan masyarakat. 
 

  

IDENTIFIKASI 

KEBUTUHAN BELAJAR 

KLIEN 
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BAB 
14 

 

 

Fitri Puspita Sari 

 

Capaian Pembelajaran:  

1. Mampu memahami pengertian Pendidikan Kesehatan Klien 

2. Mampu menjelaskan tujuan Pendidikan Kesehatan Klien 

3. Mampu memahami prinsip-prinsip Pendidikan Kesehatan 

4. Mampu memahami ruang lingkup Pendidikan Kesehatan 

5. mampu memahami strategi, tahapan kegiatan serta metode dan 

teknik serta media yang digunakan dalam meningkatkan 

Pendidikan Kesehatan 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan Kesehatan merupakan serangkaian kegiatan 

dalam memberikan informasi dan edukasi dalam meningkatkan 

pengetahuan seseorang melalui pemberian arahan dalam bentuk 

praktik belajar dengan memberikan dorongan kepada kllien 

sehingga dapat mengembangkan potensi keterampilan yang 

dimiliki. 

Pendidikan Kesehatan klien dapat merubah perilaku 

individu, keluarga dan masyarakat dalam mewujudkan derajat 

Kesehatan secara optimal dengan mengatasi masalah melalui 

kegiatan pembelajaran. 

 Bentuk dari perubahan perilaku sehat pada klien dapat 

mempengaruhi kondisi fisik, mental dan social dalam 

memelihara Kesehatan klien maupun lingkungan sehingga 

TUJUAN PENDIDIKAN 

KESEHATAN KLIEN 
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BAB 
15 

 

 

Wulan Nurasyriani Saputra 

 

Capaian Pembelajaran: 

1. Mampu menjelaskan prinsip pendidikan kesehatan 

2. Mampu menjelaskan metode pendidikan kesehatan 

3. Mampu menjelaskan teknik dan strategi pendidikan kesehatan 

4. Mampu menjelaskan komponen pendidikan kesehatan 

 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan 

manusia, ini berarti bahwa setiap individu berhak mendapat dan 

berharap untuk selalu berkembang, proses pendidikan tidak akan 

pernah berhenti, sejak seseorang lahir di dunia hingga akhir 

hayatnya, salah satunya yaitu bidang pendidikan kesehatan. 

Pendidikan kesehatan merupakan upaya persuasi atau 

pembelajaran kepada masyarakat agar masyarakat mau melakukan 

tindakan-tindakan untuk memelihara, dan meningkatkan taraf 

kesehatannya. (Notoatmodjo, 2003) 

 

A. Prinsip Pendidikan Kesehatan 

Prinsip pendidikan kesehatan harus mampu dipahami 

oleh setiap petugas kesehatan dan sasaran (masyarakat). 

Adapun prinsip pendidikan kesehatan yaitu: 

1. Pendidikan kesehatan bukan hanya pelajaran di kelas, tetapi 

merupakan kumpulan pengalaman dimana saja dan kapan 

saja selama dapat mempengaruhi pengetahuan sikap dan 

kebiasaan sasaran pendidikan. 

PRINSIP, METODE, TEKNIK  

DAN STRATEGI, KOMPONEN  

PENDIDIKAN KESEHATAN 
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BAB 
16 

 

 

Linda Sari Barus 

 

Capaian Pembelajaran:  

1. Mampu memahami definisi media dan media pembelajaran 

2. Mampu memahami fungsi media pembelajaran 

3. Mampu memahami kelompok media pembelajaran 

4. Mampu memilih aplikasi media pembelajaran  

     

Proses pembelajaran dapat berjalan lancar saat komponen 

pembelajaran dipakai dengan baik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Salah satu yang penting dan merupakan bagian 

dalam proses pembelajaran yaitu media pembelajaran. Media 

Pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar 

bahkan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa (Alfiansyah, 

R, 2016).  

 

A. Definisi media dan media pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang berarti 

tengah. Media adalah alat yang berfungsi menyampaikan pesan 

(materi) dari pemberi pesan ke penerima pesan. Media 

pembelajaran adalah alat dalam bentuk apapun yang berfungsi 

untuk menyampaikan pesan pembelajaran kepada penerima 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media merupakan 

sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 

menstimulasi pikiran, perasaan dan kemauan peserta didik 

sehingga dapat medorong terjadinya proses belajar pada 

MEDIA 

PEMBELAJARAN 
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BAB 
17 

 

 

Iga Retia Mufti 

 

Capaian Pembelajaran: 

1. Mampu membuat perencanaan pendidikan kesehatan kepada 

klien. 

2. Mampu melaksanakan kegiatan pendidikan kesehatan kepada 

klien. 

 

A. Pengertian Pendidikan Kesehatan 

Pendidikan kesehatan adalah proses membuat orang 

mampu meningkatkan kontrol dam memperbaiki kesehatan 

individu. Kesempatan yang direncanakan untuk individu, 

kelompok atau masyarakat agar belajar tentang kesehatan dan 

melakukan perubahan-perubahan secara suka rela dalam 

tingkah laku individu (Entjang, 1991) 

Pengertian pendidikan kesehatan merupakan sejumlah 

pengalaman yang berpengaruh menguntungkan secara 

kebiasaan, sikap dan pengetahuan ada hubungannya dengan 

kesehatan perseorangan, masyarakat, dan bangsa. 

Kesemuanya ini, dipersiapkan dalam rangka mempermudah 

diterimanya secara suka rela perilaku yang akan meninhkatkan 

dna memelihara kesehatan.Menurut Wood dikutip dari Effendi 

(1997) 

Unsur program ksehatan dan kedoktern yang 

didalamnya terkandung rencana untuk merubah perilaku 

perseorangan dan masyarakat dengan tujuan untuk membantu 

IMPLEMENTASI 

PENDIDIKAN 

KESEHATAN KEPADA 

KLIEN 
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BAB 
18 

 

 

Elizabeth Ari Setyarini 

 

Capaian Pembelajaran: 

1. Mampu memahami pengertian evaluasi 

2. Mampu menjelaskan proses evaluasi, design evaluasi dan 

evaluasi program 

3. Mampu mengetahui dan memahami hal-hal yang ada dalam 

evaluasi 

4. Mampu menjelaskan hasil evaluasi  

 
A. Pengertian evaluasi  

Evaluasi dari Buku ini merupakan langkah terakhir dalam 

memahami Pendidikan Kesehatan. Secara harafiah evaluasi 

berasal dari kata to evaluate (Inggris), yang diberi awalan 

(prefix) e- dan akhiran (suffix) –tion. Evaluasi berarti menilai 

atau memberi nilai atau kegiatan memberi penilaian (judgment). 

Evaluasi atau kegiatan penilaian adalah merupakan bagian 

integral dari fungsi manajemen dan didasarkan pada sistem 

informasi manajemen.  

Evaluasi dilaksanakan karena adanya dorongan atau 

keinginan untuk mengukur pencapaian hasil kerja atau kegiatan 

penyelenggaraan program terhadap tujuan yang telah 

ditetapkan. Menurut WHO (2003), Monitoring dan evaluasi 

memungkinkan pengelola program menilai keefektifan inisiatif 

pengendalian dan harus dilakukan secara terus menerus. Tujuan 

khusus evaluasi program adalah mengukur pencapaian dan 

EVALUASI PENDIDIKAN 

KESEHATAN 
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